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Sakit dan dirawat di rumah sakit merupakan krisis utama yang tampak pada
anak, sementara anak masih memiliki keterbatasan mekanisme koping
untuk mengatasi masalah sehingga anak mudah mengalami kecemasan
menjalani hospitalisasi, kondisi ini dapat memengaruhi respon imun dan
berdampak terhadap lamanya proses penyembuhan. Upaya yang dapat
dilakukan oleh tenaga kesehatan khususnya perawat untuk mengurangi
tingkat kecemasan pada anak adalah melalui family centered care. Tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui hubungan family centered care terhadap
kecemasan anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi. Desain
penelitian studi korelasi, rancangan crossectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi. Sampel yang
digunakan sebanyak 58 orang. Waktu penelitian 1-22 Nopember 2023.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Somer’s d.
Hasil penelitian didapatkan distribusi family centered care sebagian besar
termasuk dalam kategori baik (55,2%), dan sebagian besar anak usia
prasekolah yang menjalani hospitalisasi mengalami cemas ringa (62,1%).
Hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara family centered care
dengan kecemasan anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi (p-
value= 0,001). Koefesien korelasi yang didapatkan yaitu sebesar r 0,413,
arah korelasi positif dengan kekuatan hubungan kategori sedang, artinya
semakin baik family centered care maka gejala kecemasan anak usia
praseklah yang menjalani hospitalisasi akan semakin menurun. Diharapkan
orangtua anak usia prasekolah dapat bekerjasama dengan petugas
kesehatan yaitu dengan menerapkan family centered care untuk membantu
mengatasi masalah kecemasan anak yang menjalani hospitalisasi.
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ABSTRACT

Being sick and being hospitalized is a major crisis for children, while children
still have limited coping mechanisms to deal with problems so that children
easily experience anxiety about undergoing hospitalization, this condition can
dffect the immune response and impact the length of the healing process.
Efforts that can be made by health workers, especially nurses, to reduce the
level of anxiety in children is through family centered care. The aim of this
research is to determine the relationship between family centered care and
anxiety in preschool aged children undergoing hospitalization. Research
design is a correlation study, cross-sectional design. The population in this
study were preschool children undergoing hospitalization. The sample used
was 58 people. Data analysis in this study was carried out using the Somer's d
test. The research results showed that the distribution of family centered care
was mostly in the good category (55.2%), and the majority of preschool aged
children undergoing hospitalization experienced mild anxiety (62.1%). The
results of the analysis show that there is a relationship between family
centered care and anxiety in preschool aged children undergoing
hospitalization (p-value = 0.001). The correlation coefficient obtained was r
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0.413, the direction of the correlation was positive with the strength of the
relationship being in the medium category, meaning that the better the family
centered care, the anxiety symptoms of pre-school aged children undergoing
hospitalization would decrease. It is hoped that family centered care can be
implemented optimally to help overcome anxiety problems in children

undergoing hospitalization.

Pendahuluan

Anak prasekolah merupakan anak
dengan rentang usia 3 sampai 6 tahun. Pada
masa tersebut, anak mengalami proses
pertumbuhan yang relatif pesat, namun
sistem kekebalan tubuh belum terbentuk
sempurna sehingga rentan sakit dan
mengharuskan anak menjalani hospitalisasi
yaitu sebuah keadaan dimana anak harus
dirawat di rumah sakit (Kusumaningtiyas &
Priastana, 2022). United Nations
International Children’s Emergency Fund
(UNICEF) menyebutkan bahwa diperkirakan
sekitar 84% anak usia 0-14 tahun pernah
menjalani hospitalisasi (Aryani & Zaly,
2021).

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan
bahwa persentase anak usia 0-6 tahun di
Indonesia yang menjalani hospitalisasi
dalam setahun terakhir dilaporkan sebesar
3,53%. Persentase tertinggi terjadi di
Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu 4,73%,
terendah di Provinsi Maluku yaitu 0,81% dan
untuk wilayah Provinsi Lampung vyaitu
mencapai 2,83% (BPS, 2022). Sementara
berdasarkan data Medical Record RSUD
Jend. Ahmad Yani Metro, diketahui bahwa
jumlah pasien anak yang menjalani
hospitalisasi pada tahun 2020 mencapai
1.226 naka, tahun 2021 sedikit mengalami
penurunan yaitu 1.031 anak, dan pada
tahun 2022 meningkat menjadi 1.850 anak
(RSUD Jend. Ahmad Yani Metro, 2023).

Krisis utama pada anak terjadi saat
anak sakit dan mengalami perawatan di
rumah sakit (Afkar, Salma & Marwa, 2023).
Dampak yang timbulkan beragam antara
lain stres akibat perubahan, status
kesehatannya maupun lingkungan atau
kebiasaan sehari-hari (Tuti et all, 2023) .
Disertai dengan keterbatasan anak dalam
mekanisme koping untuk mengatasi
masalah maupun kejadian-kejadian yang
bersifat menekan yang mengarah
kecemasan (Firmansyah et al., 2021).

Kecemasan pada anak yang mengalami
perawatan di rumah sakit merupakan
masalah yang memerlukan perhatian
karena dapat memengaruhi respon imun
yang juga berdampak terhadap lamanya
proses penyembuhan penyakit, lamanya
perawatan di rumah sakit, dan bahkan

dapat mengakibatkan masalah kesehatan
yang baru bagi anak (Kusumaningtiyas &
Priastana, 2022).

Salah satu cara yang digunakan oleh
tenaga kesehatan terutama perawat untuk
mengurangi tingkat kecemasan pada anak
salah satunya dengan family centered care
(Tuti, Dessie, Nani, 2023). Konsep family
centered care merupakan filosofi dalam
memberikan pelayanan keperawatan di
rumah sakit yang memberikan dampak
timbal balik terhadap pelayanan yang
diberikan, meminimalkan dampak yang
timbul antara keluarga pasien sebagai
akibat kurangnya informasi dan
komunikasi. Tujuan konsep family centered
care dalam proses perawatan anak adalah
memberikan kesempatan bagi orangtua
mendampingi anak saat mereka melakukan
perawatan di rumah sakit dengan
pengawasan dari perawat sesuai peraturan
yang ada di rumah sakit (Hidayati et al,
2023) 2023).

Berdasarkan hasil pra survey di RSUD
Jend. Ahmad Yani Metro tahun 2023
diketahui bahwa rata-rata lama rawat pasien
di ruang anak adalah 3 hari dan pada hasil
wawancara terhadap 7 responden diketahui
bahwa 4 orang (57,1%) menyatakan sudah
cukup mendapatkan informasi tentang
perawatan anak di rumah sakit dan 4 orang
(42,9%) menyatakan kurang mendapatkan
informasi terkait cara merawat anak saat di
rumah sakit. Sementara dari hasil
pengamatan seluruh anak yang menjalani
hospitalisasi menunjukkan gejala
kecemasan seperti terlihat takut saat
dilakukan pemeriksaan fisik.

Berdasarkan latar belakang penelitian
di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Hubungan family
centered care terhadap kecemasan anak
usia prasekolah yang menjalani
hospitalisasi di UPTD RSUD Jend. Ahmad
Yani Metro. Adapun tujuan penelitian ini
yaitu mengetahui hubungan family centered
care terhadap Kkecemasan anak usia
prasekolah yang menjalani hospitalisasi.

Metode

Jenis penelitian ini yaitu studi korelasi
dengan desain penelitian crossectional.
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Penelitian ini dilaksanakan di ruang anak
UPTD RSUD Jend. Ahmad Yani Metro pada
tanggal 1-22 Nopember tahun 2023.
Adapun subjek penelitiannya adalah anak
usia prasekolah yang menjalani
hospitalisasi. Populasi dalam penelitian ini
adalah anak usia prasekolah (usia 2,5-6,5
tahun) yang menjalani rawat inap di UPTD
RSUD Jend. Ahmad Yani Metro tahun 2023
dengan rata-rata jumlah pasien 58 orang
per bulan. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
total sampling sehingga seluruh jumlah
populasi yang ada dijadikan sampel yaitu
sebanyak 58 orang.

Penelitian ini menggunakan instrumen
kuesioner Preschool Anxiety Scale (PAS)
untuk mengetahui tingkat kecemasan anak
usia prasekolah yang menjalani
hospitalisasi dan kuesioner Family Centered
Care. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi Somers’ d.

Hasil dan pembahasan

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar anak usia prasekolah
yang menjalani hospitalisasi berusia >3,5
tahun dan berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 30 anak (51,7%), sedangkan
dilihat dari pekerjaan orangtua sebagian
besar ibu rumah tangga yaitu sebanyak 28
orang (48,3%).

Tabel 1 Distribusi Usia Anak, Jenis Kelamin,
dan Pekerjaan Orangtua Anak Yang
Menjalani Hospitalisasi di RSUD
Jend. Ahmad Yani Metro

Karakteristik  Frekuensi Pers(e(ygtase
Usia Anak

<3,5 tahun 28 48,3
>3,5 tahun 30 51,7
Jenis Kelamin
Laki-laki 28 48,3
Perempuan 30 51,7
Pekerjaan

Orangtua
IRT 28 48,3
PNS 7 12,1
Tani 4 6,9
Wiraswasta 19 32,8

2. Distribusi Frekuensi Family Centered
Care Pada Anak Usia Prasekolah Yang
Menjalani Hospitalisasi
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Berdasarkan tabel 2 di atas dapat
dijelaskan bahwa hasil pengukuran family
centered care pada 58 reseponden
menunjukkan bahwa sebagian besar anak
usia prasekolah yang menjalani
hospitalisasi mendapatkan family centered
care dalam kategori baik yaitu sebanyak 32
orang (55,2%), 20 orang (34,5%) kategori
cukup dan 6 orang (10,3%) kategori kurang.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Family
Centered Care Pada Anak Usia
Prasekolah Yang Menjalani
Hospitalisasi di RSUD Jend. Ahmad

Yani Metro
Family Frekuensi Persentase
Centered Care (%)
Kurang 6 10,3
Cukup 20 34,5
Baik 32 55,2
Jumlah 58 100

Family Centered Care (FCC) adalah
kolaborasi antara orangtua dan tenaga
profesional. Kolaborasi orangtua dan
tenaga profesional dalam membentuk
dukungan keluarga terutama dalam aturan
perawatan yang mereka lakukan merupakan
filosofi family centered care (Jina et
all,2018) . Kemudian secara lebih spesifik
dijelaskan bahwa filosofi family centered
care yang adalah dasar pemikiran dalam
keperawatan anak yang digunakan untuk
memberikan asuhan keperawatan kepada
anak dengan melibatkan keluarga sebagai
fokus utama perawatan (Sulistyawati, 2017).
Family centered care adalah perawatan yang
diberikan pada seorang anak berdasar
keyakinan atau pandangan seorang perawat
dalam memberikan pelayanan keperawatan
pada anak yang berfokus pada keluarga
(Firmansyah et al., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Syafriani &
Kurniawan, 2018), sebagian besar keluarga
anak yang menjalani hospitalisasi memiliki
peranan yang baik dalam  proses
keperawatan. Penelitian Hidayati et al,
(2023) juga menginformasikan bahwa 91%
family centered care dalam kategori baik,
sementara  penelitian  Ma'y, (2020)
menemukan bahwa  sebagian  besar
penerapan family centered care termasuk
dalam kategori cukup (93,66%).

Berdasarkan uraian di atas dapat
dijelaskan bahwa family centered care
dalam proses keperawatan pada anak usia
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prasekolah yang menjalani hospitalisasi
sebagian sebagian besar termasuk dalam
kategori baik, hal ini menggambarkan
bahwa asuhan keperawatan kepada anak
yang menjalani = hospitalisasi telah
melibatkan keluarga sebagai fokus utama
perawatan sehingga hal ini dapat
memberikan dampak yang positif dalam
proses pemulihan anak yang menjalani
hospitalisasi. Dari data karakteristik
responden, sebagian besar bekerja sebagai
ibu rumah tangga (48,3%). Ibu rumah tangga
akan lebih banyak menemani anak, baik saat
anak sakit maupun tidak sakit. Berbeda jika
ibu yang memiliki pekerjaan yang mungkin
pada saat anak sakit kurang mendapatkan
perhatian penuh yang terkadang bergantian
dengan anggota keluarga yang lain.

3. Distribusi Frekuensi Kecemasan Anak
Usia Prasekolah Yang Menjalani
Hospitalisasi

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kecemasan
Anak  Usia  Prasekolah  Yang
Menjalani Hospitalisasi di RSUD
Jend. Ahmad YaniMetro

Kecemasan Frekuensi Persentase (%)

Berat 6 10,3
Sedang 16 27,6
Ringan 36 62,1
Jumlah 58 100

Hasil pengukuran kecemasan pada 58
anak  yang menjalani  hospitalisasi
berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan
bahwa sebagian besar mengalami
kecemasan kategori ringan yaitu sebanyak
36 anak (62,1%), dan 16 anak (27,6%)
mengalami cemas sedang, sementera yang
mengalami cemas kategori berat ditemukan
sebanyak 6 anak (10,3%).

Kecemasan merupakan kondisi dimana
seseorang merasa tidak berdaya dan tidak
pasti terhadap sesuatu (Kusumawati &
Hartono, 2018). Anak yang mengalami
perawatan di rumah sakit akan mudah
mengalami krisis karena stres akibat
perubahan, baik pada status kesehatannya
maupun lingkungan atau kebiasaan sehari-
hari, tetapi anak mempunyai keterbatan
koping terhadap masalah-masalah tersebut
yang berakibat munculnya kecemasan
(Firmansyah et al, 2021). Kecemasan pada
anak dapat disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain faktor dari petugas kesehatan
(perawat, dokter dan tenaga kesehatan

lainya), faktor lingkungan rumah sakit,
maupun faktor keluarga yang mendampingi
selama perawatan (Supartini, 2016).

Sejalan dengan  penelitian yang
dilakukan oleh Hidayati et al. (2023)
sebagian besar anak prasekolah mengalami
kecemasan kategori sedang hingga ringan.
Penelitian Ma'u, (2020) juga
menginformasikan bahwa sebagian besar
anak wusia prasekolah yang menjalani
hospitalisasi mengalami gejala kecemasan
dalam kategori ringan hingga sedang,
demikian juga penelitian Syafriani &
Kurniawan (2018) menemukan bahwa
sebagian besar anak yang menjalani
hospitalisasi menunjukkan adanya gejala
kecemasan dari rentang ringan hingga
sendang.

Berdasarkan wuraian di atas dapat
dijelaskan bahwa seluruh anak usia
prasekolah yang menjalani hospitalisasi
mengalami gejala kecemasan dan dilihat
dari tingkat kecemasan yang ada terlihat
bahwa sebagian besar anak mengalami
cemas kategori ringan hingga sedang, hal ini
dapat terjadi karena anak usia prasekolah
masih  memiliki keterbatasan dalam
mengatasi masalah atau kejadian-kejadian
yang menekan sehingga dengan
keterbatasan ini maka anak akan mudah
mengalami kecemasan atau dengan kata
lain anak usia prasekolah masih memiliki
keterbatasan dalam hal mekanisme koping
untuk mengatasi tekanan. Selain itu, jika
dilihat dari karakteristik anak sebagian
besar berusia >3,5 tahun (51,7%) dimana
pada usia tersebut tindakan yang akan
dilakukan kepada dapat menjadi stresor
dan menyebabkan perasaan cemas,
gangguan tidur, rasa  nyeri atau
ketidaknyamanan fisik sehingga anak akan
memberikan reaksi selama dirawat di
rumah sakit seperti menangis, marah, dan
tidak kooperatif dengan perawat yang
kesemua itu merupakan bagian dari tanda
dan gejala kecemasan pada anak.

4., Hubungan Family Centered Care
dengan Kecemasan Anak  Usia
Prasekolah Yang Menjalani
Hospitalisasi

Hasil analisis korelasi menggunakan uji
Somer’s d didapatkan r 0,413, p-value=
0,001 (p<0,05), artinya terdapat hubungan
antara family centered care dengan
kecemasan anak usia prasekolah yang
menjalani hospitalisasi, arah korelasi
positif dengan kekuatan hubungan kategori
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sedang, artinya semakin baik family
centered care maka gejala kecemasan anak
usia prasekolah yang menjalani
hospitalisasi akan semakin menurun.
Beberapa dampak vyang timbul
dikarenakan kecemasan pada saat anak di
rumah sakit selain lamanya hari rawat inap,
kesembuhan penyakit juga lebih lama dan
orang tua juga lelah dalam mendampingi
anak di rumah sakit (Kusumaningtiyas &

Priastana, 2022). Salah satu cara yang
dilakukan adalah dengan family centered
care yang bertujuan untuk mengurangi
atraumatic care pada saat anak dilakukan
perawatan di rumah sakit dengan
berdampingan pengobatan yang diberikan
oleh tenaga kesehatan(Hidayati et al., 2023)

Tabel 4. Hubungan Family Centered Care dengan Kecemasan Anak Usia Prasekolah yang
Menjalani Hospitalisasi di RSUD Jend. Ahmad Yani Metro

Family Centered Kecemasan
. Jumlah r p-value*
Care Berat Sedang  Ringan
n % n % n %
Kurang 4 66,7 1 16,7 1 16,7 6
Cukup 1 50 9 45,0 10 50,0 20
Baik 1 31 6 188 25 781 32 0,413 0,001
Jumlah 6 10,3 16 27,6 36 62,1 58

*Uji Somer’s a 0,05

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
yang dilakukan oleh Badriadi (2016) bahwa
peran serta keluarga memiliki korelasi yang
positif dengan tingkat kecemasan anak usia
prasekolah yang menjalni hospitalisasi.
Semakin tinggi peran serta keluarga maka
akan semakin rendah tingkat keemasan
anak. Studi yang dilakukan oleh Syafriani &
Kurniawan (2018) mengungkapkan bahwa
terdapat hubungan anttara peran keluarga
dengan keemasan akibat hospitalisasi pada
anak prasekolah. Studi yang dilakukan oleh
Sunarti, (2020) menyebutkan bahwa family
centered care terdiri dari menghargai,
menyampaikan informasi, kerjasama atau
kolaborasi dengan petugas kesehatan serta
berpartisipasi dengan petugas kesehatan
dalam mengurangi trauma pengobatan
pada saat anak di rumah sakit.

Berdasarkan uraian di atas dapat
dijelaskan bahwa family centered care
terbukti berhubungan dengan kecemasan
anak usia prasekolah yang menjalani
hospitalisasi, dimana semakin baik family
centered care maka gejala kecemasan anak
usia praseklah yang menjalani hospitalisasi
akan semakin menurun. Dilihat dari
proporsi terlihat bahwa anak vyang
mendapatkan family centered care kategori
cukup hingga baik sebagian besar
mengalami cemas ringan sementara yang
mendapatkan family centered care kategori
kurang lebih banyak yang mengalami cemas
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berat. Hal ini dapat terjadi karena dengan
memberikan kesempatan bagi orangtua
untuk merawat anak mereka selama proses
hospitalisasi dengan pengawasan dari
perawat sesuai dengan aturan yang berlaku
akan meminimalkan terjadinya trauma bagi
anak dan selama di rawat anak akan lebih
mudah untuk beradaptasi dengan ruang
perawatan sehingga proses keperawatan
yang diberikan tidak menjadi bagian dari
stressor yang dapat menyebabkan
kecemasan. Pada penelitian ini ditemukan
juga adanya anak yang mendapatkan family
centered care kategori baik dan cukup
namun mengalami kecemasan berat
walaupun proporsifnya sangat rendah,
kondisi ini dapat terjadi karena faktor yang
memengaruhi kecemasan bukan hanya
family centered care namun dapat juga
dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti
riwayat perawatan sebelumnya dan juga
kondisi yang menyebabkan anak harus
menjalani hospitalisasi.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara family centered
care dengan Kkecemasan anak usia
prasekolah yang menjalani hospitalisasi
dengan kekuatan hubungan kategori
sedang, artinya semakin baik family
centered care maka gejala kecemasan anak
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usia prasekolah yang menjalani
hospitalisasi akan semakin menurun.
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